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1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kasus gizi lebih terus mengalami peningkatan di semua 

kelompok umur. Berdasarkan data RISKESDAS, terjadi lonjakan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, terutama di kalangan 

orang dewasa. Pada tahun 2013, prevalensi gizi lebih mencapai 28,9 

persen, sedangkan pada 2018 meningkat menjadi 35,4 persen. 

Wanita dewasa lebih terdampak dibandingkan pria, dengan 44,4 

persen wanita mengalami gizi lebih dibandingkan 26,6 persen pria 

pada tahun 2018. 

Gizi lebih dianggap sebagai permasalahan yang hanya 

dialami oleh negara berpenghasilan tinggi atau kelompok 

masyarakat berpenghasilan tinggi di negara berpenghasilan rendah 

dan menengah (LMIC). Sebaliknya, kekurangan gizi lebih sering 

dikaitkan dengan LMIC dan kelompok masyarakat berpenghasilan 

rendah. Oleh karena itu, masalah kekurangan gizi dan obesitas dulu 

dianggap sebagai dua tantangan yang berbeda karena penyebab 

serta individu yang terdampaknya berbeda. Namun, dalam beberapa 

dekade terakhir, peningkatan kasus gizi lebih justru lebih pesat di 

negara-negara LMIC, khususnya di negara dengan PDB per kapita 

terendah dan di kalangan keluarga berpenghasilan rendah (Popkin, 

Corvalan, & Grummer-Strawn, 2020). Akibatnya, kondisi ini kini 

94
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2 
 

menjadi permasalahan global yang memengaruhi semua kelompok 

usia dan tingkat pendapatan. Estimasi global WHO menunjukkan 

bahwa pada tahun 2016, 39 persen orang dewasa mengalami gizi 

lebih, sementara 13 persen mengalami obesitas (WHO, 2018). 

Survei Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Indonesia tahun 

2010 dan 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2010, 2018) 

mengindikasikan peningkatan signifikan pada prevalensi gizi lebih 

dan obesitas di hampir semua kelompok usia. Pada anak usia 5-12 

tahun, angkanya meningkat dari 9,2 persen menjadi 20 persen, 

sementara pada remaja usia 13-18 tahun naik dari 1,9 persen 

menjadi 14,8 persen. Pada kelompok dewasa di atas 18 tahun, 

prevalensinya meningkat dari 21,7 persen menjadi 35,4 persen. Tren 

ini selaras dengan pola global (Kanter & Caballero, 2012), di mana 

wanita lebih rentan mengalami gizi lebih dan obesitas dibandingkan 

pria. Di Indonesia, prevalensi gizi lebih dan obesitas pada remaja 

putri mencapai 15,9 persen, lebih tinggi dibandingkan remaja laki-

laki yang hanya 11,3 persen. Begitu pula pada kelompok dewasa, di 

mana 44,4 persen wanita mengalami gizi lebih dibandingkan dengan 

26,6 persen pria. 

Di Provinsi Sulawesi Selatan, prevalensi gizi lebih pada 

kelompok usia 13-15 tahun mencapai 6,3 persen untuk berat badan 

berlebih dan 2,6 persen untuk obesitas. Di Kota Makassar, angka ini 

lebih tinggi dengan 7,3 persen memiliki berat badan berlebih dan 7,4 

8
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persen mengalami obesitas. Secara keseluruhan, prevalensi gizi 

lebih di Sulawesi Selatan masih lebih rendah dibandingkan angka 

nasional yang mencapai 19,1 persen (8,8 persen berat badan 

berlebih dan 10,3 persen obesitas). Di Makassar, semua kabupaten 

memiliki prevalensi gizi lebih di bawah angka nasional. Berdasarkan 

jenis kelamin, prevalensi gizi lebih umum mencapai 11,5 persen, 

dengan angka yang lebih tinggi pada perempuan (18,4 persen) 

dibandingkan laki-laki (15,7 persen) (Kemenkes, 2013). 

Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 menunjukkan 

bahwa pada anak usia 5-12 tahun, 10,8 persen mengalami gizi lebih 

dan 9,2 persen mengalami obesitas. Indonesia menghadapi 

permasalahan gizi ganda (double burden of malnutrition), yaitu 

tingginya angka kekurangan gizi dan stunting di satu sisi, serta 

meningkatnya kasus obesitas dan gizi lebih di sisi lain. Berbagai 

upaya pencegahan terus dilakukan untuk menurunkan angka 

stunting dan mengurangi prevalensi obesitas serta gizi lebih hingga 

3 persen pada tahun 2030. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hermawati dkk. pada tahun 

2019 mengenai hubungan gaya hidup dengan gizi lebih dan obesitas 

pada remaja putri di SMA Negeri 11 Makassar menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik, konsumsi makanan cepat saji, kebiasaan menonton 

TV, dan penggunaan gadget berhubungan dengan status berat 

badan remaja putri. Dari faktor-faktor tersebut, aktivitas fisik 

6
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merupakan variabel yang paling berpengaruh. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan studi oleh Rosida dkk. yang menganalisis faktor 

risiko gizi lebih pada siswa SMA Katolik Rajawali Makassar. Dari 80 

siswa yang diteliti melalui food recall 24 jam, ditemukan bahwa 84,1 

persen siswa dengan pola makan berisiko tinggi mengalami gizi 

lebih. Selain itu, frekuensi makan yang tinggi berhubungan dengan 

gizi lebih pada 95,2 persen siswa, sedangkan variasi pola makan 

yang tidak seimbang berkaitan dengan gizi lebih pada 87,8 persen 

siswa. 

SMA Negeri 19 Makassar dikenal sebagai sekolah unggulan 

dengan siswa-siswi berprestasi dan aktif dalam berbagai kegiatan. 

Aktivitas yang padat meningkatkan peluang siswa untuk sering 

makan di luar rumah serta mengonsumsi makanan cepat saji, yang 

menjadi bagian dari gaya hidup instan. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan 

penelitian tentang hubungan pengetahuan gizi dan asupan makanan 

serta pendapatan orang tua dengan kejadian gizi lebih pada remaja 

di SMAN 19  Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Gizi Lebih 

Kelebihan gizi secara global diukur menggunakan indeks 

massa tubuh (IMT) dalam rentang 25–29 kg/m², namun untuk 

masyarakat Asia, ambang batasnya lebih rendah, yaitu >23–27,5 

kg/m². Obesitas sendiri ditentukan ketika IMT melebihi 30 kg/m² 

(Nishida, 2004; Escott-Stump, 2012). Selain dari IMT, kondisi 

kelebihan gizi dan obesitas juga dapat dikenali melalui persentase 

lemak tubuh yang terkumpul. Kelebihan berat badan dan obesitas 

terjadi akibat dominasi massa lemak tubuh yang lebih besar 

dibandingkan massa tubuh tanpa lemak (Escott-Stump, 2012). 

 

1. Cara Penentuan Gizi Lebih 

Tabel 1 
         Klasifikasi Status Gizi Menurut Indikator IMT/U untuk Anak Usia  

                        5-18 tahun 
 

Indeks 
Kategori Status 

Gizi 

Ambang Batas  

(Z-Szore) 

Indeks Massa 

Tubuh menurut 

Umur (IMT/U) 

anak usia 5-18 

tahun 

Gizi Buruk <-3 SD 

Gizi Kurang -3 SD sd <-2 SD 

Gizi Baik -2 SD sd +1 SD 

Gizi Lebih +1 SD sd +2 SD 

Obesitas >+2 SD 

Sumber : Kemenkes, 2020 
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2. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Gizi Lebih 

a. Lingkungan  

Saat ini, aktivitas fisik lebih sering dilakukan sebagai 

bagian dari tren ketimbang menjadi kebiasaan hidup sehari-

hari. Minimnya aktivitas fisik dalam kehidupan modern turut 

berperan dalam meningkatnya kecenderungan makan 

berlebihan. Walaupun minat terhadap olahraga tampak 

meningkat di wilayah perkotaan, tidak semua individu yang 

datang ke pusat kebugaran atau rutin berolahraga 

melakukannya dengan tujuan yang serius. Banyak di antara 

generasi milenial yang ikut serta dalam klub kebugaran lebih 

karena alasan konten media sosial. Penelitian di Korea 

menunjukkan bahwa sebagian orang cenderung meremehkan 

jumlah makanan yang dikonsumsi dan sebaliknya, 

membesar-besarkan intensitas aktivitas fisik yang mereka 

lakukan. 

b. Pelayanan Kesehatan  

Upaya pemerintah dalam mengedukasi masyarakat 

mengenai pencegahan perilaku makan berlebihan masih 

menghadapi sejumlah hambatan. Salah satu tantangan utama 

adalah rendahnya tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

dampak serius dari kebiasaan tersebut. Dalam rangka 

pencegahan, diharapkan kegiatan penyuluhan mampu 

1
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meningkatkan pengetahuan anak-anak mengenai pentingnya 

mencegah makan berlebihan, membentuk pola makan yang 

sehat, serta menumbuhkan rasa tanggung jawab remaja 

terhadap kesehatan diri. Oleh sebab itu, penting bagi remaja 

untuk lebih memperhatikan kondisi kesehatannya, termasuk 

dengan rutin memeriksakan diri dan menimbang berat badan 

guna menghindari risiko makan berlebihan. 

c. Genetik  

Usia merupakan salah satu faktor genetik yang 

berkontribusi terhadap perilaku makan berlebihan. Kondisi ini 

terjadi akibat akumulasi lemak dalam tubuh yang disebabkan 

oleh ketidakseimbangan antara kalori yang dikonsumsi dan 

energi yang dibakar, yang pada akhirnya dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan. Seiring bertambahnya usia, kecepatan 

metabolisme tubuh mengalami penurunan. Mulai dari usia 25 

tahun, tingkat metabolisme cenderung menurun sekitar 4% 

setiap dekade. Pada perempuan, penurunan ini semakin 

nyata saat memasuki masa menopause, sehingga 

pengaturan asupan kalori menjadi penting untuk menjaga 

berat badan tetap ideal. 
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d. Perilaku  

Salah satu pemicu utama terjadinya perilaku makan 

berlebihan adalah konsumsi kalori yang melebihi energi yang 

digunakan oleh tubuh. Tubuh memang memerlukan kalori 

untuk menjalankan fungsi vital, menjalani kehidupan sehari-

hari, dan melakukan aktivitas fisik. Namun, menjaga berat 

badan yang ideal membutuhkan keseimbangan antara kalori 

yang masuk dan energi yang dibakar. Ketidakseimbangan 

dalam hal ini dapat memicu makan berlebihan dan berujung 

pada obesitas. Asupan makanan secara berlebihan, 

khususnya makanan cepat saji, minuman bersoda, serta 

camilan seperti burger, pizza, dan hot dog, turut memperbesar 

risiko terjadinya makan berlebihan. 

e. Tata Laksana 

Penanganan kelebihan gizi dan obesitas pada anak 

didasarkan pada beberapa prinsip utama: 

1. Menerapkan pola makan sehat dan seimbang sesuai 

Angka Kecukupan Gizi (AKG), dengan pendekatan melalui 

aturan makan, yang mencakup: 

a. Menyusun jadwal makan teratur, yaitu tiga kali makan 

utama dan dua kali makanan selingan setiap hari, 

disertai konsumsi air putih di antara waktu makan. 

Durasi setiap kali makan diatur selama 30 menit. 

44
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b. Menciptakan suasana makan yang santai dan tidak 

penuh tekanan, agar anak dapat menentukan sendiri 

porsi makan sesuai preferensinya. 

c. Menyesuaikan kebutuhan kalori anak dengan 

menggunakan perhitungan AKG berdasarkan tinggi 

dan usia anak, serta dikalikan dengan berat badan 

ideal sesuai panduan asuhan gizi anak. 

2. Untuk membantu pengelolaan berat badan, diperlukan 

peningkatan aktivitas fisik yang dilakukan secara teratur 

dan terstruktur. Hal ini mencakup: 

a. Membatasi kegiatan pasif seperti menonton televisi 

dalam durasi yang lama. 

b. Mendorong anak untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

fisik kelompok dengan pengawasan dari pendamping 

atau pelatih. 

c. Memilih jenis olahraga yang sesuai, seperti berjalan 

kaki, bersepeda, atau berenang. 

d. Kombinasi antara pola makan sehat dan olahraga 

terbukti lebih efektif dalam menurunkan berat badan 

dibandingkan hanya mengandalkan perubahan pola 

makan saja. 

3. Perubahan perilaku juga penting dilakukan dengan 

pendekatan Food Rules, yang meliputi: 
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a. Melakukan pemantauan secara rutin terhadap berat 

badan, pola makan, dan tingkat aktivitas fisik anak. 

b. Mengurangi rangsangan yang dapat memicu makan 

berlebihan, misalnya dengan menghindari makan sambil 

menonton TV. 

c. Mengendalikan jumlah dan jenis makanan yang 

dikonsumsi agar sesuai dengan kebutuhan nutrisi anak. 

d. Memberikan penghargaan berupa motivasi atau pujian 

untuk memperkuat kebiasaan makan sehat. 

e. Mengajarkan anak memilih makanan berdasarkan 

kandungan kalorinya untuk mendorong kebiasaan 

makan rendah kalori. 

4. Farmakoterapi untuk gizi lebih Pengobatan farmakologis 

dikategorikan berdasarkan mekanisme kerjanya:  

a. Penekan nafsu makan seperti sibutramin digunakan 

pada remaja ≥16 tahun. 

b. Penghambat penyerapan nutrisi seperti orlistat yang 

bekerja dengan menghambat lipase pankreas, sehingga 

meningkatkan ekskresi trigliserida dalam tinja. Orlistat 

direkomendasikan untuk anak-anak berusia 12 tahun ke 

c. Leptin rekombinan, digunakan dalam kasus gizi lebih 

karena defisiensi leptin kongenital. 

d. Obat-obatan untuk pengobatan penyakit penyerta  

93
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5. Prosedur terapi pembedahan seperti gastric banding dapat 

dipertimbangkan, tetapi manfaat dan risiko komplikasi pada 

anak-anak tidak dipahami dengan baik, sehingga bukan 

merupakan terapi utama dalam menangani gizi lebih pada 

masa kanak-kanak. 

 

B. Tinjauan Tentang Remaja 

Remaja berusia 10 hingga 18 tahun merupakan kelompok yang 

rentan terhadap permasalahan gizi akibat sejumlah faktor. Pertama, 

kebutuhan nutrisi mereka meningkat tajam seiring dengan 

percepatan pertumbuhan fisik dan perkembangan. Kedua, 

perubahan gaya hidup serta pola makan dapat memengaruhi jumlah 

dan jenis zat gizi yang dikonsumsi. Ketiga, sebagian remaja memiliki 

kebutuhan gizi khusus, seperti mereka yang aktif secara fisik, 

mengidap penyakit kronis, sedang hamil, menjalani diet ekstrem, 

atau terlibat dalam penyalahgunaan alkohol dan narkoba (Soetardjo, 

2011). 

1. Tahapan Perkembangan Remaja 

Berdasarkan teori Monks, remaja melalui tiga tahap 

perkembangan, masing-masing dengan karakteristik tertentu: 

a. Remaja awal (12–15 tahun 

b. Remaja pertengahan (15–18 tahun) 

c. Remaja akhir (18–21 tahun) 
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2. Perkembangan Remaja 

Masa remaja ditandai oleh berbagai bentuk 

perkembangan, baik fisik maupun psikologis. Perubahan fisik 

tampak dari pertumbuhan tubuh yang semakin besar dan matang, 

sementara perkembangan mental mencakup aspek emosional, 

sikap, serta kemampuan intelektual. Beberapa aspek 

perkembangan yang dialami remaja meliputi: 

a. Perkembangan Fisik  

Terjadi pertumbuhan tubuh dan pematangan organ-

organ fisik. 

b. Perkembangan Seksual  

Ditandai dengan kematangan organ reproduksi dan 

munculnya ciri-ciri seksual sekunder. 

c. Perkembangan Heteroseksual  

Munculnya ketertarikan terhadap lawan jenis sebagai 

bagian dari kematangan emosional dan sosial. 

d. Perkembangan Emosional  

Remaja mulai mengalami perubahan dalam 

merespons dan mengelola emosi, termasuk meningkatnya 

sensitivitas serta pencarian jati diri. 
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e. Perkembangan Kognitif  

Kemampuan berpikir menjadi lebih logis, abstrak, dan 

kompleks, memungkinkan mereka memahami berbagai sudut 

pandang. 

f. Perkembangan Identitas Diri 

Remaja mulai membentuk identitas dan nilai-nilai 

pribadi yang akan membentuk kepribadiannya saat dewasa. 

  

C.  Tinjauan Tentang Pengetahuan 

1. Komponen Pengetahuan 

a. Masalah  

Suatu persoalan dianggap ilmiah jika memenuhi tiga 

syarat utama: dapat dialihkan atau diteliti oleh pihak lain, 

memiliki dasar keilmuan, dan dapat diuji kebenarannya. 

b. Sikap 

Sikap ilmiah mencakup rasa ingin tahu yang kuat, 

kemampuan untuk menyelesaikan masalah, berpikir dan 

bertindak secara objektif, serta kesabaran dalam proses 

observasi dan eksperimen. 

c. Prosedur  

Ilmu pengetahuan berkembang melalui penerapan 

metode ilmiah, yang mencakup pengajuan dan pengujian 

hipotesis. Hakikat dari ilmu pengetahuan terletak pada 
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penggunaan metode yang bersifat dinamis dan selalu 

berkembang, bukan bersifat mutlak. 

d. Aktivitas  

Perkembangan ilmu pengetahuan terjadi melalui 

kegiatan penelitian, yang melibatkan dimensi individu 

sekaligus sosial. 

e. Simpulan  

Ilmu pengetahuan merupakan hasil dari pemecahan 

suatu masalah melalui pendekatan ilmiah yang mencakup 

sikap ilmiah, metode yang tepat, dan aktivitas riset. 

f. Dampak  

Ilmu pengetahuan memberikan pengaruh dalam 

berbagai bidang, baik dalam konteks ekologi sebagai ilmu 

terapan maupun dalam kehidupan sosial melalui penerapan 

nilai-nilai ilmiah yang menjadi bagian dari budaya. 

 

2. Cara Memperoleh Pengetahuan 

Setiap individu memiliki cara tersendiri dalam 

memperoleh pengetahuan yang bermanfaat. Terdapat beberapa 

pendekatan dalam memperoleh pengetahuan, sebagaimana 

dijelaskan oleh Kebung (2011) dan Timotius (2017): 
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a. Rasionalisme  

Rasionalisme adalah pendekatan yang menekankan 

peran akal sebagai sumber utama pengetahuan yang sahih. 

Pendekatan ini menjadi fondasi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Kaum rasionalis berpendapat bahwa 

pengalaman inderawi tidak sepenuhnya dapat dipercaya; 

bukan karena mereka menolak pengalaman, tetapi karena 

mereka melihatnya sebagai pemicu proses berpikir. Dalam 

pandangan ini, kebenaran dan kekeliruan dianggap berasal 

dari pikiran manusia, bukan dari objek yang diamati melalui 

indera. 

b. Empirisme 

Aliran empirisme menegaskan bahwa satu-satunya 

sumber pengetahuan adalah pengalaman langsung dan 

pengamatan inderawi. Informasi yang diperoleh dari indera 

menjadi dasar dalam membentuk pengetahuan. Dengan 

demikian, segala pengetahuan yang dimiliki manusia bersifat 

empiris dan harus didukung oleh bukti yang dapat diamati 

secara nyata. 

c. Kritisisme 

Kritisisme mengkategorikan pengetahuan menjadi tiga 

jenis: 
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1) Pengetahuan analitis, di mana predikat suatu 

pernyataan sudah terkandung dalam subjek, seperti 

dalam pernyataan "Lingkaran itu bulat." 

2) Pengetahuan sintetis a posteriori, yang diperoleh melalui 

pengalaman indrawi, seperti dalam pernyataan "Hari ini 

hujan," yang didasarkan pada pengamatan langsung.  

3) Pengetahuan sintetis a priori, yang menggabungkan 

peran akal dan pengalaman secara bersamaan. 

Matematika dan sains merupakan contoh pengetahuan 

sintesis a priori karena keduanya memerlukan analisis 

logis serta pengamatan empiris.  

d. Positivisme  

Positivisme berfokus pada pengetahuan yang 

didasarkan pada fakta-fakta yang dapat diamati dan 

fenomena nyata. Pendekatan ini menolak metafisika dan 

lebih menekankan pada studi hubungan antara fenomena 

yang berbeda untuk membuat prediksi untuk masa depan. 

Gambar Perwakilan positivisme yang paling penting adalah 

Auguste Comte, yang mengklasifikasikan perkembangan 

pemikiran manusia menjadi tiga tahap : 

1) Tahap teologis, di mana orang menjelaskan fenomena 

berdasarkan kepercayaan spiritual atau mitologis.  

72
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2) Tahap metafisik, di mana penjelasan fenomena beralih 

ke konsep abstrak dan filosofis. 

3) Tahap ilmiah (positif), di mana pengetahuan didasarkan 

pada pengamatan empiris dan metode ilmiah. 

 

D. Tinjauan Tentang Asupan Makanan 

1. Kebutuhan Gizi Remaja 

Anak usia sekolah membutuhkan asupan makanan yang 

bergizi dan aman guna mendukung proses tumbuh kembang 

secara optimal. Mengingat anak-anak biasanya menghabiskan 

sekitar 4–6 jam per hari di sekolah dengan aktivitas yang cukup 

padat, penting untuk memperhatikan asupan makanan dan 

minuman yang dikonsumsi agar kebutuhan energi dan nutrisinya 

tetap terpenuhi. Oleh karena itu, anak-anak perlu dibekali dengan 

kemampuan untuk memilih makanan dan minuman yang sehat 

serta layak konsumsi selama berada di lingkungan sekolah 

(Kementerian Kesehatan, 2019). 
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Tabel 2 
Angka Kecukupan Energi, Protein, Lemak dan Karbohidrat 

yang dianjurkan (per orang per hari) untuk remaja 
 

Kelompok 

Umur 
 

BB 

(kg) 

TB 

(cm) 

Energi 

(kkal) 

Protein 

(g) 

Lemak 

Total 

(g) 

KH (g) 

Laki-Laki 

13-15 tahun  50 163 2400 70 80 350 

16-18 tahun  60 168 2650 75 85 400 

Perempuan 

13-15 tahun  48 156 2050 65 70 300 

16-18 tahun  52 159 2100 65 70 300 

           Sumber : Kemenkes, 2019 

Berikut adalah berbagai jenis zat gizi utama beserta fungsi dan 

sumbernya (Kemenkes, 2019): 

 

a. Karbohidrat 

Karbohidrat merupakan sumber energi utama bagi tubuh yang 

lebih mudah diperoleh dibandingkan dengan protein dan lemak. 

Perannya mencakup penyedia energi, penyimpanan cadangan energi 

dalam tubuh, serta memberikan efek kenyang setelah makan. 

b. Protein 

Protein adalah zat penting yang terdiri atas asam amino dan 

memiliki banyak fungsi vital. Di antaranya berperan sebagai katalisator 

dalam proses metabolisme, sebagai alat transportasi dan pengatur 
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dalam tubuh, memperkuat struktur jaringan tubuh, serta mendukung 

proses pertumbuhan dan perkembangan. 

c. Lemak 

Lemak berfungsi sebagai sumber energi cadangan yang 

melengkapi peran karbohidrat dan protein. Lemak membantu 

meningkatkan energi tubuh, mendukung penyerapan vitamin 

yang larut dalam lemak (seperti vitamin A, D, E, dan K), menjaga 

integritas dan fungsi membran sel, serta membantu transportasi 

berbagai zat melalui darah. Selain itu, lemak juga menambah cita 

rasa makanan. Lemak terdiri dari dua jenis: 

1. Lemak tak jenuh, yang cenderung lebih baik bagi kesehatan. 

2. Lemak jenuh, yang jika dikonsumsi berlebihan dapat 

berdampak negatif pada kesehatan. 

 

2. Penilaian Asupan Makanan Remaja  

Menurut Sirajuddin (2014), terdapat beberapa metode 

yang digunakan dalam penelitian konsumsi makanan guna 

mengetahui jumlah, jenis, serta frekuensi makan seseorang. 

a. Metode Recall 24 Jam 

Metode recall 24 jam dilakukan dengan mencatat 

semua jenis dan jumlah makanan yang dikonsumsi dalam 24 

jam terakhir. Data konsumsi individu dikumpulkan 

menggunakan alat ukur rumah tangga atau model makanan. 

8
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Agar hasil lebih akurat, metode ini sebaiknya diterapkan pada 

hari-hari berbeda secara berurutan. Dalam pelaksanaannya, 

metode ini bertujuan untuk mengetahui jenis makanan yang 

dikonsumsi dan rata-rata asupan harian individu. Data yang 

diperoleh kemudian dibandingkan dengan angka kecukupan 

gizi (AKG) 2019 guna mengevaluasi jumlah konsumsi secara 

kuantitatif. Pengukuran yang dilakukan lebih dari sekali dalam 

periode tertentu bertujuan untuk merepresentasikan variasi 

asupan zat gizi harian (Supariasa, 2016). 

b. Kuesioner Frekuensi Makanan (FFQ) 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai seberapa sering seseorang mengonsumsi 

berbagai jenis makanan atau bahan pangan dalam kurun 

waktu tertentu, seperti harian, mingguan, bulanan, atau 

tahunan. Karena jangka waktunya yang lebih panjang, 

metode ini mampu memberikan gambaran kualitatif mengenai 

pola makan seseorang.  

FFQ umumnya terdiri dari daftar makanan beserta 

frekuensi konsumsinya dalam periode waktu tertentu. Tujuan 

utamanya adalah untuk mengidentifikasi kebiasaan makan 

individu, terutama pada mereka yang berisiko mengalami 

kekurangan atau kelebihan asupan gizi dalam jangka waktu 

tertentu. 

10

25
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E.  Tinjauan Tentang Sosial Ekonomi 

1. Jenis-jenis Status Sosial Ekonomi 

Menurut Sunarto (2016), status sosial ekonomi dibagi 

menjadi tiga tingkatan, yaitu: 

a. Kelas Atas 

Kelompok ini mencakup individu yang memiliki 

kekayaan berlimpah, seperti para eksekutif dan 

konglomerat. Mereka memiliki kemudahan dalam memenuhi 

segala kebutuhannya, baik kebutuhan pokok, tambahan, 

maupun mewah. Secara umum, keluarga dalam kelas ini 

memiliki sumber daya yang jauh melampaui kebutuhan 

dasar mereka. 

b. Kelas Menengah 

Kelompok ini terdiri dari individu dengan kondisi 

ekonomi yang relatif stabil, meskipun tidak berlebihan. 

Mereka mampu mencukupi kebutuhannya secara layak 

sesuai dengan tingkat pendapatan yang dimiliki. Secara 

ekonomi, posisi mereka berada di antara kelas bawah dan 

kelas atas, dengan penghasilan lebih tinggi dari kelas bawah 

namun masih di bawah kelas atas. 

c. Kelas Bawah 

Kelompok ini mencakup individu dengan penghasilan 

yang sangat rendah, bahkan tidak mencukupi untuk 

11

75
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memenuhi kebutuhan dasar. Mereka sering digolongkan 

sebagai masyarakat miskin, seperti buruh, asisten rumah 

tangga, dan pekerja dengan upah minim. Pendapatan 

mereka umumnya tidak memadai untuk menunjang 

kehidupan yang layak, baik dalam bentuk uang maupun 

barang yang memiliki nilai ekonomi. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Status Sosial Ekonomi 

Terdapat empat faktor utama yang menentukan status sosial 

ekonomi seseorang dalam masyarakat, yaitu: 

a. Tingkat pendidikan 

b. Jenis pekerjaan atau sumber mata pencaharian 

c. Besaran penghasilan atau pendapatan 

d. Kedudukan sosial dalam masyarakat 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Dasar Pemikiran Variabel  

Penelitian ini menitikberatkan pada keterkaitan antara 

pengetahuan gizi, pola konsumsi makanan, serta pendapatan 

orangtua dengan perilaku makan. Artinya, variabel-variabel tersebut 

diasumsikan memiliki hubungan dengan tingkat kejadian makan 

berlebih pada remaja. Secara umum, status gizi dipengaruhi oleh 

berbagai aspek, termasuk faktor keturunan, pola makan, tingkat 

aktivitas fisik, serta pemahaman mengenai kebiasaan makan yang 

sehat dan benar. 

 

B. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

   

     

Pengetahuan Gizi 

Asupan Makanan 

Pendapatan Orang Tua 

 

Kejadian 

Gizi Lebih 
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Keterangan: 

Variabel Independen :   -    Pengetahuan  

- Asupan Makanan 

- Pendapatan Orang Tua 

Variabel Dependen :   Kejadian Gizi Lebih 

C. Defenisi Operasional dan Kriteria Objektif 

No Definisi Operasional Kriteria Objektif 

1 Pengetahuan mengacu pada 

gambaran tingkat pemahaman 

remaja tentang pengetahuan gizi 

yang diukur dari kemampuan 

mereka menjawab pertanyaan 

dalam kuesioner dengan benar. 

Pertanyaan ini ditulis dalam 

format pilihan ganda. 

 

Baik: Jika responden 

dapat menjawab dengan 

benar dengan skor: ≥ 80 

dari semua pertanyaan 

yang diajukan.  

 

Kurang: Jika responden 

dapat menjawab dengan 

benar dengan skor: ≤ 79 

dari semua pertanyaan 

yang diajukan. 

 

2 Penilaian asupan makanan 

menggunakan metode food recall 

24 jam bertujuan untuk 

mengetahui jenis dan jumlah 

makanan yang dikonsumsi oleh 

responden. Dalam konteks 

penelitian ini, asupan makanan 

Lebih : > 110 %AKG 

Baik : 90 – 110 %AKG 

Kurang : ≤ 79 - 89 %AKG 

3

21

23

43
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merujuk pada persentase 

pemenuhan kebutuhan zat gizi 

(energi, protein, lemak, dan 

karbohidrat) responden yang 

dibandingkan dengan Angka 

Kecukupan Gizi (AKG) untuk 

remaja usia 16–18 tahun. 

3 Pendapatan keluarga dalam 

penelitian ini merujuk pada jumlah 

penghasilan yang diperoleh orang 

tua atau anggota keluarga lainnya 

dalam satu bulan, baik berupa uang 

maupun barang, dan disesuaikan 

dengan standar Upah Minimum 

Provinsi (UMP) Sulawesi Selatan 

tahun 2024. 

Kategori pendapatan: 

Cukup: Jika pendapatan 

bulanan keluarga ≥ Rp 

3.400.000 

 

Kurang: Jika pendapatan 

bulanan keluarga < Rp 

3.400.000 

 

Sumber: UMP Sulawesi 

Selatan 2024 

 

4 Gizi Lebih dalam penelitian ini, 

mengacu pada kondisi seorang 

remaja di SMAN 19 Makassar 

yang mengalami kelebihan gizi. 

Penilaian status gizi dilakukan 

melalui pengukuran antropometri 

dengan menggunakan indikator 

Indeks Massa Tubuh (IMT). 

Gizi lebih: Bila Z-Score 

terletak +1 SD sd +2 SD 

 

Obesitas : Bila Z-Score 

terletak > +2 SD 

 

 

 

2

3

20
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian analitik dengan 

pendekatan cross-sectional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan antara pengetahuan gizi, asupan makanan, 

dan pendapatan orang tua dengan kejadian gizi lebih pada remaja di 

SMAN 19 Makassar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 19 Makassar yang terletak di 

Kecamatan Manggala, Kabupaten Manggala, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari Februari 2024 

hingga Januari 2025. 

 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

        Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa SMAN 

19 Makassar yang mengalami kelebihan gizi, dengan jumlah 

sebanyak 31 orang. 

b. Sampel 

       Sampel penelitian terdiri dari siswa SMAN 19 Makassar yang 

sedang mempelajari materi gizi dan memenuhi kriteria berikut: 

3

8

27
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a. Merupakan siswa kelas X hingga XII 

b. Bersedia menjadi responden dengan menandatangani 

formulir persetujuan (informed consent) 

 

D. Cara Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan metode total sampling, yaitu 

teknik pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel. Dengan demikian, peneliti melibatkan seluruh 

populasi sebanyak 31 responden. 

 

E. Cara Pengumpulan Data 

1. Data Primer 

a. Pengetahuan tentang gizi diukur menggunakan kuesioner 

yang diberikan kepada responden terpilih. 

b. Asupan makanan dinilai melalui metode food recall 24 jam, di 

mana responden mencatat seluruh makanan dan minuman 

yang dikonsumsi dalam periode dua hari (2×24 jam), 

termasuk jenis dan jumlahnya menggunakan satuan ukuran 

rumah tangga, yang kemudian dikonversi ke dalam satuan 

gram. 

c. Pendapatan orang tua diukur menggunakan kuesioner yang 

diberikan kepada responden. 

3

24

28

Page 38 of 58 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3250610741

Page 38 of 58 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3250610741



28 
 

d. Status gizi remaja ditentukan melalui pengukuran 

antropometri, dengan penimbangan berat badan 

menggunakan timbangan digital yang memiliki ketelitian 0,1 

kg dan pengukuran tinggi badan dengan mikrometer yang 

memiliki ketelitian 0,1 cm. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder mencakup informasi umum mengenai lokasi 

penelitian serta kajian pustaka yang mendukung evaluasi. 

 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengolahan data pada 

penelitian ini meliputi beberapa tahapan berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Tahap editing dilakukan untuk memastikan bahwa data 

mengenai pengetahuan gizi siswa, asupan makanan, dan 

pendapatan orang tua telah disusun secara rapi dan jelas 

sebelum masuk ke proses pengolahan lebih lanjut. 

b. Peninjauan Kode (Coding Review) 

Pada tahap ini dilakukan verifikasi terhadap kode-kode 

yang mewakili variabel pengetahuan gizi, asupan makanan, 

dan pendapatan orang tua, khususnya saat proses tabulasi 

dan analisis berlangsung. 

1

3
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c. Tabulasi Data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dimasukkan ke 

dalam tabel berdasarkan masing-masing variabel, yaitu 

pengetahuan gizi, asupan makanan, dan pendapatan orang 

tua, guna mempermudah proses analisis. 

 

2. Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan perangkat lunak 

Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis univariat 

digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan 

sampel. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat menggunakan uji 

Pearson Chi-square dengan tingkat signifikansi 0,05 dan tingkat 

kepercayaan 95% guna mengetahui adanya hubungan antara 

pengetahuan gizi, asupan makanan, serta pendapatan orang tua 

dengan kejadian gizi lebih pada remaja. 

 

G. Penyajian Data 

Data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan laporan 

naratif, yang memuat informasi mengenai siswa SMAN 19 Makassar 

yang mengalami gizi lebih, serta data terkait pengetahuan gizi, pola 

konsumsi makanan, dan pendapatan orang tua. 

 

 

2
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49
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

1. Karakteristik Sampel 

a. Umur 

Tabel 3 
Distribusi Sampel Berdasarkan Umur 

 

Kelompok Umur n % 

15 tahun 8 25,8 
16 tahun 10 32,3 
17 tahun 12 38,7 
18 tahun 1 3,2 

Total 31 100,0 

          Sumber : Data Primer, 2025 

b. Jenis Kelamin 

Tabel 4 
Distribusi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin n % 

Laki-Laki 6 19,4 
Perempuan 25 80,6 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

 

 

 

 

 

 

1

1

6
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c. Kelas 

Tabel 5 
Distribusi Sampel Berdasarkan Kelas 

 

Kelas n % 

Kelas X.1 3 9,7 
Kelas X.2 2 6,5 
Kelas X.3 1 3,2 
Kelas X.4 1 3,2 
Kelas X.5 1 3,2 
Kelas X.6 1 3,2 
Kelas X.7 2 6,5 
Kelas XI.1 1 3,2 
Kelas XI.2 2 6,5 
Kelas XI.3 1 3,2 
Kelas XI.4 2 6,5 
Kelas XI.5 2 6,5 
Kelas XI.6 1 3,2 
Kelas XII. IPA 1 3 9,7 
Kelas XII. IPA 2 2 6,5 
Kelas XII. IPS 1 2 6,5 

Kelas XII. IPS 2 2 6,5 
Kelas XII. IPS 3 2 6,5 

Total 31 100,0 

          Sumber : Data Primer, 2025 

2. Status Gizi  

Tabel 6 
Distribusi Sampel Berdasarkan Sataus Gizi  

 

Status Gizi n % 

Gizi lebih 23 74,2 
Obesitas 8 25,8 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

 

 

 

 

7
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3. Pengetahuan 

Tabel 7 
Tingkat Pengetahuan Sampel 

 

Pengetahuan n % 

Baik 13 41,9 
Kurang 18 58,1 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

4. Asupan Makanan 

a. Asupan Energi 

Tabel 8 
Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Energi 

 

Asupan Energi n % 

Lebih 8 25,8 
Baik 18 58,1 
Kurang 5 16,1 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

b. Asupan Protein 

Tabel 9 
Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Protein 

 

Asupan Protein n % 

Lebih 24 77,4 
Baik 6 19,4 
Kurang 1 3,2 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 
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c. Asupan Lemak 

Tabel 10 
Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Lemak 

 

Asupan Lemak n % 

Lebih 15 48,4 
Baik 12 38,7 
Kurang 4 12,9 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

d. Asupan Karbohidrat 

Tabel 11 
Distribusi Sampel Berdasarkan Asupan Karbohidrat 

 

Asupan Karbohidrat n % 

Lebih 16 51,6 
Baik 8 25,8 
Kurang 7 22,6 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

5. Sosial Ekonomi 

a. Pekerjaan Ayah 

Tabel 12 
Distribusi Sampel Berdasarkan Pekerjaan Ayah 

 

Pekerjaan Ayah n % 

Karyawan Swasta 1 3,2 
Wirausaha 9 29,0 
Wiraswasta 14 45,2 
Drive Online 1 3,2 
Tambang 1 3,2 
Buruh Harian 2 6,5 
Petani 1 3,2 
TNI 2 6,5 

Total 31 100,0 

          Sumber : Data Primer, 2025 

 

10
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b. Pekerjaan Ibu 

Tabel 13 
Distribusi Sampel Berdasarkan Pekerjaan Ibu 

 

Pekerjaan Ibu n % 

IRT 28 90,3 
PNS 1 3,2 
Honorer 1 3,2 
Penjahit 1 3,2 

Total 31 100,0 

          Sumber : Data Primer, 2025 

c. Pendapatan Orang Tua 

Tabel 14 
Distribusi Sampel Berdasarkan Pendapatan Orang Tua 

Pendapatan Orang Tua n % 

Cukup 14 45,2 
Kurang 17 54,8 

Total 31 100,0 

           Sumber : Data Primer, 2025 

6. Hubungan Pengetahuan Gizi Dengan Kejadian Gizi Lebih Pada 
Remaja  
 

Tabel 15 
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Pengetahuan Gizi 

dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 
 

Pengetahuan 

Status Gizi 

P Value Gizi Lebih Obesitas 

n % n % 

Baik 7 22,6 6 19,4 
0,028 

Kurang 16 51,6 2 6,5 

Total 23 74,2 8 25,8  

                     Sumber : Data Primer, 2025 

 

 

2
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7. Hubungan Asupan Makanan Dengan Kejadian Gizi Lebih Pada 
Remaja 
 

Tabel 16 
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Asupan Energi 

dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 
 

Asupan Energi 

Status Gizi 

P Value Gizi Lebih Obesitas 

n % n % 

Lebih 4 12,9 4 12,9  
Baik 17 54,8 1 3,2 0,009 
Kurang 2 6,5 3 9,7  

Total 23 74,2 8 25,8  

         Sumber : Data Primer, 2025 

Tabel 17 
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Asupan Protein 

dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 
 

Asupan Protein 

Status Gizi 

P Value Gizi Lebih Obesitas 

n % n % 

Lebih 19 61,3 5 16,1  
Baik 3 9,7 3 9,7 0,288 
Kurang 1 3,2 0 0  

Total 23 74,2 8 25,8  

         Sumber : Data Primer, 2025 

Tabel 18 
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Asupan Lemak 

dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 
 

Asupan Lemak 

Status Gizi 

P Value Gizi Lebih Obesitas 

n % n % 

Lebih 14 45,2 0 0  
Baik 6 19,4 7 22,6 0,006 
Kurang 3 9,7 1 3,2  

Total 23 74,2 8 25,8  

         Sumber : Data Primer, 2025 
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Tabel 19 
Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Asupan Karbohidrat 

dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 
 

Asupan 
Karbohidrat 

Status Gizi 

P Value Gizi Lebih Obesitas 

n % n % 

Lebih 12 38,7 4 12,9  
Baik 5 16,1 3 9,7 0,588 
Kurang 6 19,4 1 3,2  

Total 23 74,2 8 25,8  

         Sumber : Data Primer, 2025 

8. Hubungan Pendapatan Orang Tua Dengan Kejadian Gizi Lebih 
Pada Remaja 

 
Tabel 20 

Distribusi Sampel Berdasarkan Hubungan Pendapatan Orang 
Tua dengan Kejadian Gizi Lebih pada Remaja 

 

Pendapatan 
Orang Tua 

Status Gizi 

P Value Gizi Lebih Obesitas 

n % n % 

Cukup 13 41,9 1 3,2 
0,031 

Kurang 10 32,3 7 22,6 

Total 23 74,2 8 25,8  

         Sumber : Data Primer, 2025 

 

B. Pembahasan 

1. Hubungan Pengetahuan Gizi Dengan Kejadian Gizi Lebih Pada 
Remaja  
 

Analisis data mengenai hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan kecenderungan makan berlebihan pada 

remaja menunjukkan bahwa berdasarkan uji statistik chi-square, 

diperoleh nilai P sebesar 0,028. Karena nilai tersebut lebih kecil 

dari batas signifikansi (α = 0,05), maka hipotesis alternatif (Ha) 
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diterima. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan remaja dengan kejadian gizi lebih. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Sellia Juwita 

dan koleganya (2022), yang meneliti kaitan antara pengetahuan 

gizi remaja dan status gizi di Kota Pekanbaru. Studi tersebut 

menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan gizi yang dimiliki 

remaja berkontribusi terhadap meningkatnya kecenderungan 

makan berlebihan pada kelompok usia tersebut. 

Pengetahuan yang cukup dapat membantu remaja 

menjaga kesehatan tubuh dan mengontrol berat badan secara 

efektif. Oleh karena itu, upaya promotif dalam menangani 

masalah gizi perlu ditingkatkan, salah satunya melalui edukasi 

tentang persepsi tubuh. Pemahaman yang baik mengenai tubuh 

dan gizi dapat mendorong remaja untuk lebih selektif dalam 

memilih makanan, memperhatikan manfaatnya, serta 

memahami kandungan gizinya. Sebaliknya, kurangnya 

pengetahuan dapat menyebabkan pola makan yang tidak sehat 

dan tidak seimbang, yang pada akhirnya berdampak negatif 

pada status gizi individu (Sulistyoningsih, 2012). 

 
2. Hubungan Asupan Makanan Dengan Kejadian Gizi Lebih Pada 

Remaja 

Hasil analisis data terkait hubungan antara asupan energi 

dan kecenderungan makan berlebihan pada remaja menunjukkan 

hasil yang signifikan berdasarkan uji chi-square, dengan nilai p 
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sebesar 0,009. Karena nilai p tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini berarti 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat asupan energi 

dan perilaku makan berlebihan. Rata-rata asupan energi remaja 

di Makassar tercatat sebesar 2276,8 kkal, yang mendekati 

rekomendasi kebutuhan energi harian, yaitu 2400 kkal untuk 

remaja laki-laki usia 13–15 tahun, 2050 kkal untuk remaja 

perempuan, 2650 kkal untuk remaja laki-laki usia 16–18 tahun, 

dan 2100 kkal untuk remaja perempuan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa asupan energi para 

responden secara umum berada dalam kisaran Angka Kecukupan 

Gizi (AKG). Hasil ini juga konsisten dengan studi yang dilakukan 

oleh Yanti dan rekan-rekannya (2021), yang menemukan adanya 

hubungan signifikan antara asupan energi dan kecenderungan 

makan berlebihan pada siswa SMA. Namun, temuan ini 

bertentangan dengan hasil penelitian Fridawanti (2016), yang 

tidak menemukan korelasi antara kedua variabel tersebut. 

Dalam analisis mengenai hubungan antara asupan protein 

dan kejadian gizi lebih, hasil uji chi-square menunjukkan nilai p 

sebesar 0,288. Karena nilai tersebut lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Artinya, 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein 

dan kejadian gizi lebih. Rata-rata asupan protein remaja di SMAN 
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19 Makassar tercatat sebesar 92,1 gram, yang melebihi 

rekomendasi kebutuhan protein harian, yakni 70 gram untuk 

remaja laki-laki usia 13–15 tahun dan 65 gram untuk remaja 

perempuan. Untuk remaja laki-laki usia 16–18 tahun, kebutuhan 

protein sebesar 75 gram, sementara untuk remaja perempuan 

tetap 65 gram. 

Hasil ini menunjukkan bahwa asupan protein para 

responden cenderung melebihi Angka Kecukupan Gizi (AKG). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fridawanti (2016), yang juga tidak menemukan adanya hubungan 

antara konsumsi protein dan kecenderungan makan berlebihan. 

Namun demikian, hasil ini berbeda dengan penelitian Suryandari 

dan Widyastuti (2015), yang menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara asupan protein dan kejadian gizi lebih. 

Sementara itu, hasil analisis mengenai hubungan antara 

asupan lemak dan kejadian gizi lebih menggunakan uji chi-square 

menghasilkan nilai p sebesar 0,006. Karena nilai ini lebih kecil dari 

batas signifikansi 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara asupan 

lemak dan kejadian gizi lebih. Rata-rata konsumsi lemak remaja 

di SMAN 19 Makassar sebesar 84,2 gram, yang tergolong sesuai 

dengan rekomendasi kebutuhan harian, yaitu 80 gram untuk 

remaja laki-laki usia 13–15 tahun, 70 gram untuk remaja 
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perempuan, 85 gram untuk remaja laki-laki usia 16–18 tahun, dan 

tetap 70 gram untuk remaja perempuan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi 

lemak para responden telah memenuhi standar Angka Kecukupan 

Gizi (AKG). Temuan ini sejalan dengan hasil studi Sari dan 

Rizqiyah (2013), yang menemukan adanya korelasi antara 

konsumsi lemak dan kejadian gizi lebih pada orang dewasa di 

Kelurahan Kebon Kosong. Namun, temuan ini bertentangan 

dengan hasil penelitian oleh P. Long dan koleganya (2013), yang 

tidak menemukan hubungan antara asupan lemak dan 

kecenderungan makan berlebihan. 

Sementara itu, analisis hubungan antara asupan 

karbohidrat dan kejadian makan berlebihan menggunakan uji chi-

square menghasilkan nilai p sebesar 0,588. Karena nilai ini lebih 

besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak. Dengan demikian, tidak ditemukan hubungan yang 

signifikan antara asupan karbohidrat dan kejadian gizi lebih. Rata-

rata konsumsi karbohidrat remaja di SMAN 19 Makassar adalah 

337,5 gram, yang mendekati rekomendasi kebutuhan harian, yaitu 

350 gram untuk remaja usia 13–15 tahun dan 300 gram untuk 

remaja perempuan. Bagi remaja laki-laki usia 16–18 tahun, 

kebutuhan karbohidrat mencapai 400 gram, sedangkan bagi 

perempuan tetap 300 gram. 
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Temuan ini mendukung hasil penelitian Sari dan Rizqiyah 

(2023), yang juga tidak menemukan keterkaitan antara asupan 

karbohidrat dan kecenderungan makan berlebihan pada orang 

dewasa di Kampung Kebun Kosong. Namun, hasil ini berbeda dari 

studi Surbakti (2019), yang mengungkapkan adanya hubungan 

signifikan antara konsumsi karbohidrat dan status gizi. 

Secara keseluruhan, hasil studi ini menunjukkan bahwa 

asupan energi dan lemak memiliki keterkaitan yang erat, 

mengingat lemak merupakan salah satu sumber energi utama. 

Jika tubuh tidak memperoleh cukup energi dari makanan, maka 

cadangan lemak akan digunakan sebagai sumber energi 

alternatif. Sebaliknya, jika asupan energi melebihi kebutuhan dan 

tidak digunakan, kelebihan tersebut akan disimpan sebagai lemak 

tubuh, yang berpotensi menimbulkan masalah gizi seperti 

obesitas. 

 
3. Hubungan Pendapatan Orang Tua Dengan Kejadian Gizi Lebih 

Pada Remaja 

Analisis data terkait hubungan antara pendapatan orang 

tua dan kejadian gizi lebih serta obesitas menunjukkan bahwa uji 

statistik Chi-square menghasilkan nilai p sebesar 0,031. Karena 

nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, maka 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Ini mengindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan orang tua 
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dan prevalensi gizi lebih pada remaja. Temuan ini sejalan dengan 

hasil studi yang dilakukan oleh Rendy Reynaldy Parengkuan dan 

tim (2018), yang meneliti kaitan antara pendapatan keluarga dan 

status gizi lebih pada siswa sekolah dasar di Kota Manado. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa anak-anak dari keluarga 

berpendapatan tinggi memiliki proporsi gizi lebih sebesar 55,9%, 

jauh lebih tinggi dibandingkan 25% pada anak-anak dengan status 

gizi normal. Pendapatan tinggi dalam keluarga diidentifikasi 

sebagai faktor risiko terjadinya gizi lebih, dengan rasio peluang (R) 

sebesar 3,8. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat hubungan antara pengetahuan gizi dan kejadian gizi lebih 

pada remaja di SMAN 19 Makassar. 

2. Asupan energi dan lemak berhubungan secara signifikan dengan 

kejadian gizi lebih, sedangkan asupan protein dan karbohidrat tidak 

menunjukkan hubungan signifikan terhadap kejadian gizi lebih pada 

remaja di SMAN 19 Makassar. 

3. Pendapatan orang tua memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kejadian gizi lebih pada remaja di SMAN 19 Makassar. 

 

B. Saran  

1. Remaja dengan status gizi lebih disarankan untuk lebih 

memperhatikan pola makan guna mencegah terjadinya gizi lebih dan 

obesitas. 

2. Penelitian lanjutan dianjurkan untuk mempertimbangkan variabel 

tambahan seperti tingkat aktivitas fisik dan durasi penggunaan layar 

(screen time). 
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